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Abstract 
This research aims to describe the historical facts in the novel of Dharmagandul by Sri 
Wintala This study aims to describe the historical facts in the novel of Dharmagandul by Sri 
Wintala Achmad which was set in the Majapahit Kingdom. The novel was examined using the New 
Historicism approach, which used non-literary texts combined with literary texts to be analyzed. 
The procedures of this study included: (1) parallel reading techniques, namely techniques 
performed by reading literary texts (novels) with non-literary texts; (2) the analysis used includes 
data presentation and discussion. The analysis used in studying the novel Dharmagandul by Sri 
Wintala Achmad was paralleled by non-literary texts relating to events in the novel; and (3) 
presentation of the conclusions from the results of the analysis. The results of the study included: 
(1) the applying of Dyah Pitaloka by Patih Gajah Mada to Prabu Hayam Wuruk; (2) 
Wikramawardhana's post-HayamWuruk power; (3) Paregreg war; and (4) Sri Ratu Suhita's 
revenged against Raden Gajah. The results of the study of historical facts in the novel 
Dharmagandul are expected to provide knowledge that literature can be born from historical reality 
and this research is expected to be a lesson for the people of Indonesia to not repeat the bitter events 
that have occurred during the Majapahit kingdom. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fakta sejarah dalam novel Dharmagandul 
karya Sri Wintala Achmad yang berlatar Kerajaan Majapahit. Novel tersebut dikaji dengan 
pendekatan New Historicism, yaitu menggunakan teks nonsastra yang dipadukan dengan teks sastra 
untuk dianalisis. Prosedur penelitian ini meliputi: (1) teknik pembacaan paralel, yaitu teknik yang 
dilakukan dengan membaca teks sastra (novel) dengan teks nonsastra; (2) analisis yang digunakan 
meliputi penyajian data dan pembahasan. Analisis yang digunakan dalam mengkaji novel 
Dharmagandul karya Sri Wintala Achmad disejajarkan dengan teks nonsastra yang berkaitan 
dengan peristiwa dalam novel; dan (3) penyajian simpulan dari hasil analisis. Hasil kajian meliputi: 
(1) pelamaran Dyah Pitaloka oleh Patih Gajah Mada untuk Prabu Hayam Wuruk; (2) kekuasaan 
Wikramawardhana pascamangkatnya Hayam Wuruk; (3) perang Paregreg; dan (4) pembalasan 
dendam Sri Ratu Suhita terhadap Raden Gajah. Hasil kajian fakta sejarah dalam novel 
Dharmagandul diharapkan dapat memberikan pengetahuan bahwasanya sastra bisa lahir dari 
kenyataan sejarah dan penelitian ini diharapkan mampu menjadi pelajaran bagi masyarakat 
Indonesia untuk tidak mengulang lagi peristiwa-peristiwa pahit yang pernah terjadi pada masa 
kerajaan Majapahit.  
Kata kunci: fakta sejarah, Dharmagandul, new historicism, Majapahit 
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1. Pendahuluan 
Nusantara memiliki banyak kerajaan yang berjaya di masa lampau, salah satunya ialah 
kerajaan Majapahit. Majapahit merupakan salah satu kerajaan besar dan memiliki banyak pengaruh 
di masa lampau. Djafar (1974:1) menjelaskan bahwa kerajaan Majapahit telah mencapai puncak 
kebesarannya pada masa pemerintahan raja Hayam Wuruk. Pada masa itu, kekuatan dan kebesaran 
kerajaan Majapahit sangat luas dan berpengaruh di seluruh nusantara, bahkan berpengaruh pula 
terhadap negara tetangga di Asia Tenggara. 
Kitab yang dikenal secara umum membahas mengenai Majapahit adalah kitab Nagara 
Kretagama, Pararaton, Sutasoma, Kidung Arsawijaya, Kakawin Gajah Mada, dan sebagainya. 
Beberapa dari kitab ini kemudian ditafsirsejarahkan oleh para ahli, seperti Nagara Kretagama yang 
ditafsirkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Prof. Dr. Slamet Muljana, seorang sejarawan yang juga 
filolog. Penafsiran ini pada akhirnya memberikan kemudahan, terutama bagi peneliti yang tidak 
memahami Bahasa Jawa. Pendokumentasian dan penafsiran sejarah kerajaan Majapahit menjadi 
sesuatu yang penting, karena dengan demikian mampu menguak dan menyibak sejarah kehidupan 
masa lampau dan memberikan pelajaran atau guru terbaik yang dapat mengajarkan bagaimana 
menemukan identitas sebagai bangsa. Melalui sejarah, manusia bisa lebih memahami diri dan 
bangsanya sehingga tidak mengenal sejarah dapat dikatakan tidak memiliki identitas.  
Karya-karya sejarah mengenai Majapahit pun mulai ramai bermunculan dengan didukung 
oleh sumber yang terpercaya. Misalnya Gajah Mada: Biografi Politik yang ditulis oleh Agus Aris 
Munandar, seorang dosen arkeologi di FIB UI, Girindrawarddhana: Beberapa Masalah Majapahit 
Akhir yang ditulis oleh Hasan Djafar, juga beberapa tulisan dari Prof. Slamet Muljana seperti 
Menuju Puncak Kemegahan dan Runtuhnya Kerajaan Hindu Budha dan Timbulnya Negara-negara 
Islam di Nusantara. Selain itu, tentulah masih banyak karya-karya sejarah lainnya tentang 
Majapahit. Karya-karya sejarah tersebut tercipta atas dasar bukti dan panduan yang dipandang 
otentik yaitu prasasti dan sejumlah naskah seperti Nagara Kretagama, Pararaton, Babad Tanah 
Jawi, Serat Kanda, dan sejumlah arsip penting yang tersebar pada beberapa daerah. Interpretasi 
juga didasarkan pada temuan sejumlah benda arkeologis seperti candi, arca, dan relief. 
 Pentingnya pemahaman terhadap sejarah, khususnya pengaruh Majapahit yang begitu kuat, 
memungkinkan banyaknya karya sastra sejarah yang lahir berupa novel-novel berjenis sastra lama. 
Salah satunya adalah novel Dharmagandhul karya Sri Wintala Achmad. Dharmagandhul 
merupakan novel sejarah yang berlatar kerajaan Majapahit. Meskipun novel adalah salah satu karya 
sastra yang sifatnya imajinatif atau khayalan, namun seperti yang dikatakan oleh Teeuw, sastra 
tidak lahir dari ruang kosong. Sastra bisa saja berangkat dari kenyataan sosial, politik, atau sejarah 
suatu masyarakat. Atas dasar itulah, peneliti merasa perlu mengkaji novel Dharmagandhul untuk 
mengetahui fakta sejarah yang tetap dipertahankan oleh Sri Wintala Achmad sebagai pengarang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan new historicism dengan menyandingkan teks sastra (novel) 
dengan teks non sastra.  
 Kata New Historicism pertama kali digunakan oleh Stephen Greenblatt dalam sebuah 
pengantar edisi jurnal Genre di tahun 1982.  New Historicism menawarkan perspektif baru dalam 
kajian Renaissance, yakni dengan menekankan keterkaitan teks sastra dengan berbagai kekuatan 
sosial, ekonomi, dan politik yang melingkupinya (Budianta, 2006: 2). New Historicism meliputi 
kajian paralel teks sastra dan nonsastra. Namun ada perbedaan terhadap pendekatan sastra 
sebelumnya yaitu sejarah lama. Titik fokus kajian sejarah lama adalah bentuk pemisahan teks sastra 
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yang di mana teks sastra dianggap sebagai objek nilai yang lebih utama dibandingkan dengan latar 
belakang sejarah yang dianggap kurang bernilai. Hal ini tidak sejalan dengan konsep sejarah baru 
atau New Historicism yang memberikan hak yang sama terhadap teks sastra dan teks nonsastra. 
Perbedaan yang terpenting dari kedua unsur ini antara sejarah lama dan sejarah baru terkonsepkan 
dalam kata “arsip” dan dalam frasa “serangkaian arsip” karena kata tersebut mengindikasikan 
bahwa sejarah baru memang merupakan gerakan menyejarah (historicist movement) ketimbang 
gerakan sejarah (historical movement) (Barry: 2010).  
Meneliti karya sastra dengan menggunakan pendekatan historisme harus mengacu pada 
catatan-catatan dan teks lain di luar karya sastra, yaitu keseluruhan informasi yang berhubungan 
dengan karya itu. Dalam buku 9 Jawaban Sastra Indonesia, Mahayana menekankan pada beberapa 
hal berikut, yang dijadikan acuan dalam menyusun catatan-catatan tersebut : (1) teks atau catatan 
yang menjadi acuan pastilah teks yang dapat dipercaya; (2) bahasa dari karya sastra yang 
bersangkutan berfungsi pada waktu dan tempat tertentu; (3) penelitian terhadap sebuah karya 
pastilah berkaitan dengan kehidupan pengarangnya, keadaan materialnya, dan perlu juga 
dipertimbangkan konteks karya yang bersangkutan dalam keseluruhan karier pengarang; (4) 
kehadiran sebuah teks sangat mungkin diilhami, dipengaruhi, atau bahkan ada kaitannya dengan 
teks sebelumnya; (5) diyakini pula bahwa sebuah karya tidak lain merupakan milik zamannya; dan 
(6) sebuah karya yang diteliti mesti ditempatkan dalam tradisi, konvensi, dan kecenderungan yang 
sering kali ikut menentukan hubungan- hubungannya dengan karya-karya lain yang sejenis. 
Sastra dan sejarah berhubungan dari segi fakta. Sejarah tidak mungkin terlepas dari fakta 
yang disebut fakta sejarah. Sastra sendiri juga lahir dari sebuah fakta. Fakta merupakan sesuatu hal 
yang benar-benar terjadi. Fakta dalam konteks ini dimaksudkan sebagai fakta yang terjadi pada 
perkembangan manusia itu sendiri karena fakta- fakta yang berkembang dalam kehidupan manusia 
ini sendirilah yang memengaruhi kehidupan manusia di masa datang. Fakta-fakta kemanusiaan 
mempunyai peranan dalam sejarah. Hal itu dapat berupa fakta individual dan fakta sosial atau 
historis. Revolusi sosial, politik, ekonomi, dan karya-karya kultural yang besar merupakan fakta 
sosial yang hanya mungkin diciptakan oleh subjek sehingga akan bermanfaat untuk karya sastra dan 
akan berdampak pada manusia pembaca khususnya (Wildan, 2015: 28). 
Data penelitian bersumber dari novel Dharmagandhul karya Sri Wintala Achmad yang 
diterbitkan oleh Penerbit Araska. Data kajian ini adalah kutipan-kutipan novel Dharmagandhul. 
Selain itu, sumber data pendukung berupa buku-buku yang relevan dengan topik yang dikaji. 
Teknik pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teks nonsastra sebagai upaya untuk memadukan teks sastra yang akan dianalisis. 
Prosedur kajian ini meliputi: (1) teknik pembacaan paralel, yaitu teknik yang yang dilakukan 
dengan membaca teks sastra (novel) dengan teks nonsastra (2) analisis yang digunakan meliputi 
penyajian data dan pembahasan; dan (3) penyajian simpulan dari hasil analisis fakta mengenai 
sejarah dalam novel Dharmagandhul yang telah disejajarkan dengan teks nonsastra yang memiliki 
kesamaan pokok bahasan. 
2. Pembahasan 
 
1.1 Sekilas Mengenai Novel Dharmagandul dan Sri Wintala Achmad 
Dharmagandul adalah sebuah novel berlatar kerajaan Majapahit, melalui pengembaraan Jaka 
Saraya, Jaka Pramana, Jaka Sejati (Sabdajati), dan Jaka Dharma (Dharmagandul). Pengembaraan 
tersebut menyingkap beberapa peristiwa yang terjadi di kerajaan Majapahit. Meski sebagian 
peristiwa dalam novel merupakan hasil imajinasi pengarang, namun sebagian lainnya merupakan 
fakta sejarah.  
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Sri Wintala Achmad adalah penulis yang lahir di Sleman pada 29 Januari 1964 dan tinggal di 
Karangtalun, Cilacap Utara, Jawa Tengah. Ia menyelesaikan studinya di Fakultas Filsafat 
Universitas Gadjah Mada. Ia banyak melahirkan karya yang dipublikasikan di Kompas, Republika, 
Suara Pembaruan, Kedaulatan Rakyat, Bernas, Majalah Gong, dan sebagainya. Sebagian karyanya 
merupakan novel-novel sejarah. Ia tidak hanya menulis dalam bahasa Indonesia, tetapi juga dalam 
bahasa Inggris dan Jawa. Beberapa penghargaan pernah diraihnya, baik dari penciptaan puisi 
maupun penulisan novel. Selain aktif menulis, ia juga seringkali terlibat sebagai narasumber dalam 
pelatihan kepenulisan karya sastra dan teater, serta juri menulis puisi atau cerpen. Ia juga termasuk 
salah satu pengurus (sebagai koordinator Divisi Sastra) Dewan Kesenian Cilacap (DKC) periode 
2017-2019. 
 
1.2 Fakta Sejarah dalam Novel Dharmagandul  
 
1.2.1 Pelamaran Dyah Pitaloka oleh Patih Gajah Mada untuk Prabu Hayam Wuruk 
 
Dalam novel dikisahkan bahwa Gusti Prabu Hayam Wuruk (raja keempat kerajaan Majapahit) 
memerintahkan Gusti Patih Gajah Mada sebagai panglima perang kerajaan, untuk melamarkan 
Dyah Pitaloka Citraresmi, puteri kerajaan Sunda, untuknya. 
 
“Sampeyan benar-benar bodoh! Ki Sabdapalon meninggalkan kerajaan, karena nasihatnya tidak 
didengar oleh Gusti Prabu.” 
“Nasihat yang mana?” 
“Nasihat agar Gusti Prabu tidak memerintahkan Gusti Patih Gajah Mada untuk melamar Dyah 
Pitaloka Citraresmi dari Linggabuwana di Galuh.” (Achmad, 2012: 12-13). 
 
Kutipan di atas menceritakan perbincangan antara Ki Rumeksa dan Ki Butalocaya tentang Ki 
Sabdapalon (penasihat kerajaan Majapahit) yang meninggalkan kerajaan. Namun yang menjadi 
fokus pembahasan adalah tentang pelamaran Dyah Pitaloka, bahwa kepergian Ki Sabdapalon 
adalah karena Prabu Hayam Wuruk yang tidak mau mendengarkan nasihatnya untuk tidak 
memerintahkan Patih Gajah Mada dalam melamarkan Dyah Pitaloka untuk Prabu sendiri. Karena 
Ki Sabdapalon meninggalkan kerajaan, artinya, Prabu Hayam Wuruk memang telah memerintahkan 
Patih Gajah Mada dalam melamarkan Dyah Pitaloka untuk Prabu.   
Cerita tentang pelamaran Dyah Pitaloka oleh Patih Gajahmada untuk Prabu Hayam Wuruk 
juga sejalan dengan tafsir Nagara Kretagama yang menyatakan bahwa Prabu Hayam Wuruk 
bermaksud untuk mengambil puteri Sunda Dyah Pitaloka sebagai permaisuri. Patih Gajah Mada 
diutus menghadap raja Sunda untuk menyampaikan maksud tersebut (Muljana, 2006: 148).  
Melalui beberapa penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pengisahan dalam novel tentang 
pelamaran Dyah Pitaloka oleh Patih Gajahmada untuk Prabu Hayam Wuruk adalah fakta sejarah 
atau kenyataan yang benar-benar terjadi, sebab pengisahan tersebut didukung oleh sumber sejarah 
yang terpercaya, yaitu tafsir sejarah Nagara Kretagama ditulis oleh Prof. Slamet Muljana yang 
berasal dari naskah kuno Nagara Kretagama. 
1.2.2 Kekuasaan Wikramawardhana Pasca Mangkatnya Hayam Wuruk 
Dalam novel dikisahkan bahwa setelah mangkatnya Gusti Prabu Sri Rajasanagara (Hayam 
Wuruk) , kekuasaan Majapahit jatuh di tangan Gagaksali (Wikramawardhana), menantu dari 
Hayam Wuruk sendiri atau suami dari Kusumawardhani (puteri Hayam Wuruk). 
 
“Gusti Prabu Sri Rajasanagara telah mangkat, Guru”. 
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“Aku tahu.” Ki Sabdapalon meludahkan dubang ke tanah. “Orang hidup pasti mengalami 
kematian. Berita mangkatnya Gusti Prabu Sri Rajasanagara bukan berita besar bagiku.” 
“Bukan itu yang aku maksud, Guru.” 
“Lantas” 
“Bagaimana nasib Majapahit?” 
“Tentunya kekuasaan Majapahit akan jatuh di tangan Gagaksali. Menantu Gusti Prabu yang 
menikah dengan Kusumawardhani itu.” (Achmad, 2012: 16). 
 
Kutipan di atas menceritakan tentang Ki Butalocaya yang menghadap Ki Sabdapalon untuk 
menanyakan bagaimana nasib Majapahit. Ki Sabdapalon menjelaskan bahwa sepeninggal Prabu Sri 
Rajasanagara, kekuasaan Majapahit akan jatuh di tangan Gagaksali (Wikramawardhana). 
 Cerita tersebut sejalan dengan pernyataan tafsir Nagarakratagama bahwa setelah raja Sri 
Rajasanagara (Hayam Wuruk) mangkat, yang menjadi raja Majapahit ialah Wikramawardhana.  
  Dalam sejarah Majapahit, kedudukan raja tidak semata-mata diperuntukkan bagi pria. Seorang 
perempuan juga dapat menjadi raja. Tribhuwana Tunggadewi adalah raja perempuan yang 
pertama di Majapahit, memerintah dari tahun 1328 sampai 1351. Raja wanita yang kedua ialah 
Kusumawardhani, yang memerintah dari tahun 1427 sampai 1429 menggantikan suaminya, 
Wikramawardhana. Berdasarkan adat keturunan, Kusumawardhani adalah ahli waris tahta 
kerajaan Majapahit, karena beliau adalah puteri Dyah Hayam Wuruk Sri Rajasanagara, lahir 
dari permaisuri Indudewi. Bhre Wirabumi juga putera Sri Rajasanagara, lahir dari selir, tidak 
pernah menjadi raja Majapahit. Setelah Raja Sri Rajasanagara mangkat pada tahun 1389, yang 
menjadi raja Majapahit ialah suami puteri Kusumawardhani bernama Wikramawardhana 
(Muljana, 2006: 180). 
Wikramawardhana sebagai menantu dari Hayam Wuruk, menggantikan posisi bapak 
mertuanya, menjadi raja kelima kerajaan Majapahit. Melalui penjelasan Muljana di atas, dapat 
dipahami bahwa meski perempuan juga diberi kesempatan untuk menjadi raja di kerajaan 
Majapahit, namun posisi laki-laki lebih diutamakan. Terbukti dari sepeninggal Hayam Wuruk, 
posisinya digantikan oleh menantunya. Setelah Wikramawardhana turun tahta, baru kemudian 
Kusumawardhani yang menggantikan suaminya sebagai pemegang pemerintahan penuh di 
Majapahit. Namun, anak raja dari selir (Bhre Wirabumi) tidak bisa menjadi raja, sehingga hal ini 
kemudian yang menjadi salah satu bibit masalah runtuhnya kerajaan Majapahit. Melalui penjelasan 
tersebut, dapat diketahui bahwa pengisahan dalam novel tentang Wikramawardhana yang menjadi 
raja setelah mangkatnya Hayam Wuruk bersesuaian dengan tafsir sejarah Nagarakratagama, 
sehingga dapat dipahami bahwa peristiwa tersebut adalah fakta sejarah. 
 
1.2.3 Perang Paregreg 
 
Dalam novel dikisahkan bahwa perang keluarga antara pasukan Wikramawardhana dan 
pasukan Bhre Wirabumi meletus sangat hebat di Desa Paregreg. 
 
 Waktu melintas tak terkendali. Pagi berganti siang. Siang merambat ke senja. Senja 
merangkak ke titik malam. Hingga hari-hari menjadi minggu. Minggu-minggu menjadi bulan. 
Bulan-bulan menjadi tahun. Tahun-tahun menjadi tahun kesekian. Di mana perang keluarga 
antara pasukan Gagaksali yang telah dinobatkan sebagai raja Majapahit dengan gelar 
Wikramawardhana dan pasukan Bhre Wirabumi meletus sangat hebat di Desa Paregreg 
(Achmad, 2012: 21). 
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Pengisahan tentang munculnya perang di Desa Paregreg dalam novel, sejalan dengan 
pernyataan Prof. Muljana dalam bukunya yang berjudul Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan 
Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara, bahwa pada tahun Masehi 1401, timbul perselisihan 
antara Wikramawardhana dan Bhre Wirabhumi. Tiga tahun kemudian pecah perang antara 
Majapahit dan Blambangan. Perang antara Majapahit dan Blambangan ini disebut Paregreg (2008: 
21). 
Selain itu, peristiwa perang di Desa Paregreg juga muncul dalam skripsi yang ditulis oleh 
Hasan Djafar berjudul Girindrawarddhana: Beberapa Masalah Majapahit Akhir yang menyatakan 
bahwa di dalam Serat Pararaton, peristiwa pertentangan keluarga antara Wikramawardhana (Bhra 
Hyang Wisesa) dengan Bhre Wirabumi ini disebut “paregreg”, peristiwa huru-hara (1978: 46).  
 
Perang Paregreg adalah perang antara Majapahit istana barat yang dipimpin oleh 
Wikramawardhana (menantu Hayam Wuruk) melawan istana timur yang dipimpin oleh Bhre 
Wirabumi (putera Hayam Wuruk dari selir). Perang ini terjadi tahun 1404-1406 dan menjadi 
penyebab utama kemunduran Majapahit. Sehingga penceritaan dalam novel mengenai terjadinya 
perang Paregreg adalah fakta sejarah, sebab peristiwa tersebut didukung oleh beberapa sumber 
terpercaya seperti buku yang ditulis oleh Prof. Muljana dan skripsi yang ditulis oleh Hasan Djafar.  
 
1.2.4 Pembalasan Dendam Sri Ratu Suhita terhadap Raden Gajah 
 
Dalam novel dikisahkan bahwa Sri Ratu Suhita, Raja Majapahit tahun 1429-1447, 
membalaskan dendamnya atas kematian kakeknya, Bhre Wirabumi, pada Raden Gajah (Bhra 
Narapati). 
 
Sebagaimana orang-orang desa lainnya, Jaka Saraya yang tak disertai Sunthi itu menuju alun-
alun Majapahit buat menyaksikan balas dendam Sri Ratu Suhita atas kematian kakeknya, Bhre 
Wirabumi pada Raden Gajah (Achmad, 2012: 31-32). 
 
Peristiwa dalam novel mengenai pembalasan dendam yang dilakukan oleh Sri Ratu Suhita 
terhadap Raden Gajah (Bhre Narapati), bersesuaian dengan pernyataan Hasan Djafar dalam 
skripsinya Girindrawarddhana: Beberapa Masalah Majapahit Akhir, bahwa pada waktu Suhita 
memerintah, Raden Gajah dibunuh pada tahun 1433 karena dituduh telah memenggal Bhre 
Wirabumi (1978: 47). 
  
Selain itu, peristiwa tersebut juga sejalan dengan pernyataan Prof. Muljana dalam bukunya 
yang berjudul Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara, 
berikut:  
 
Setelah Wikramawardhana mangkat, Dewi Suhita naik takhta kerajaan. Penobatan terjadi pada 
tahun 1427. Suhita memerintah sampai tahun 1447. Pemerintahan Bhre Daha pada tahun 1437 
merupakan pemerintahan selingan dari keturunan Bhre Wirabumi. Pemerintahan Bhre Daha ini 
tidak bertahan lama. Peristiwa itu harus ditafsirkan sebagai serangan balasan dari pihak 
keturunan Bhre Wirabumi kepada keturunan Wikramawardhana dan Kusumawardhani. Hal itu 
nyata sekali dari peristiwa penyirnaan Raden Gajah alias Bhre Narapati yang dipersalahkan 
membunuh Bhre Wirabumi dalam perang Paregreg (2008: 23-24). 
 
Pernyataan Muljana tersebut tidak secara eksplisit menjelaskan tentang Sri Ratu Suhita yang 
melakukan balas dendam terhadap Raden Gajah. Namun, beberapa pernyataan mengarah pada 
peristiwa tersebut, bahwa pemerintahan Bhre Daha tidak bertahan lama pada tahun 1437 sebagai 
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pemerintahan selingan, yang kemudian dilanjutkan lagi oleh pemerintahan sebelumnya yang 
dipimpin Sri Ratu Suhita sampai tahun 1447. Dari pemerintahan Sri Ratu Suhita inilah terjadi 
serangan balasan dari pihak keturunan Bhre Wirabumi, bahwa terjadi peristiwa penyirnaan Raden 
Gajah alias Bhre Narapati yang dipersalahkan membunuh Bhre Wirabumi dalam perang Paregreg.   
Pengisahan dalam novel tentang pembalasan dendam Sri Ratu Suhita terhadap Raden Gajah 
adalah fakta sejarah, sebab setelah dibandingkan dengan teks non sastra, yakni 
Girindrawarddhana: Beberapa Masalah Majapahit Akhir yang ditulis oleh Hasan Djafar dan 
Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara yang ditulis 
oleh Prof. Muljana, peristiwa tersebut ada di dalamnya. 
3. Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Dharmagandhul karya Sri Wintala 
Achmad adalah novel yang berangkat dari kenyataan sejarah. Meski Dharmagandhul adalah novel 
yang sifatnya imajinatif, namun sebagian peristiwa di dalamnya merupakan fakta sejarah yang 
benar-benar terjadi. Beberapa peristiwa tersebut yaitu: (a) Pelamaran Dyah Pitaloka oleh Patih 
Gajah Mada untuk Prabu Hayam Wuruk. Dyah Pitaloka adalah puteri kerajaan Sunda. Peristiwa 
pelamaran terjadi atas perintah dari Hayam Wuruk sendiri sebagai raja Majapahit kepada Patih 
Gajah Mada, panglima perang Majapahit, (b) Kekuasaan Wikramawardhana pascamangkatnya 
Hayam Wuruk. Wikramawardhana adalah menantu Hayam Wuruk atau suami dari 
Kusumawardhani (puteri Hayam Wuruk), (c) Perang Paregreg, yang merupakan perang antara 
Majapahit istana barat yang dipimpin oleh Wikramawardhana (menantu Hayam Wuruk) melawan 
istana timur yang dipimpin oleh Bhre Wirabumi (putera Hayam Wuruk dari selir), (d) Pembalasan 
dendam Sri Ratu Suhita terhadap Raden Gajah (Bhre Narapati) atas kematian kakeknya (Bhre 
Wirabumi). 
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